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ABSTRAK 

 

“ANALISIS PENGARUH VARIASI JUMLAH ANAK TANGGA AMBANG 

BERTANGGA TERHADAP PANJANG LONCATAN AIR (UJI MODEL 

FISIK)”, Oleh: Ibnu Zaid Nata (NIM: 1821032). Pembimbing I: Sriliani Surbakti, 

ST., MT. Pembimbing II: Nenny Roostrianawaty, ST., MT. Program Studi Teknik 

Sipil  S-1. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional 

Malang. 

 

Ambang adalah salah satu jenis bangunan air yang dapat digunakan untuk 

menaikan tinggi muka air serta menentukan debit aliran. Ambang akan 

menyebabkan terjadinya terjunan air akibat beda tinggi hulu dan hilir saluran. Laju 

aliran yang terlalu besar dapat mengakibatkan loncatan hidrolik. Loncatan hidrolik 

pada saluran terjadi ketika aliran mengalir melalui permukaan yang curam atau 

kecepatan air yang sangat tinggi, dan terjadi penurunan tekanan yang signifikan 

pada aliran air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

jumlah anak tangga pada ambang tipe bertangga terhadap panjang loncatan air. 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hidraulika Dasar Fakultas Teknik 

Jurusan Teknik Pengairan Universitas Brawijaya Malang. Penelitian ini 

menggunakan alat open flume berukuran 7,9 cm x 29 cm x 800 cm. Penelitian ini 

menggunakan model ambang lebar berukuran 7,9 cm x 10 cm x 100 cm dan ambang 

bertangga yang dengan 3 jenis variasi jumlah anak tangga dengan ukuran peranak 

tangga pada ambang bertangga variasi 1 7,9 cm x 5 cm x 5 cm, ambang bertangga 

variasi 2 7,9 cm x 3,3 cm x 3,3 cm, ambang bertangga variasi 3 7,9 cm x 2,5 cm x 

2,5 cm. Dilakukan running 5 kali pada setiap modelnya dengan variasi kedalaman 

aliran di hulu atas ambang yaitu 1 cm, 2 cm, 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Kemudian 

dilakukan pengukuran kedalaman aliran air di atas ambang, sebelum terjunan, 

sebelum loncatan air, dan di hilir ambang. 

 Hasil penelitian menunjukkan kesimpulan, yaitu: Urutan variasi ambang 

yang memiliki nilai panjang loncatan air dari paling pendek adalah Ambang 

Bertangga Variasi 1 dengan panjang loncatan air (Lj) rata-rata 51,12 cm, Ambang 

Lebar dengan panjang loncatan air (Lj) rata-rata 57,60 cm, Ambang Bertangga 

Variasi 2 dengan panjang loncatan air (Lj) rata-rata 57,72 cm, Ambang Bertangga 

Variasi 3 dengan panjang loncatan air (Lj) rata-rata 58,40 cm. 

Kata Kunci : Ambang Bertangga,Panjang Loncatan Air,Uji Model Fisik  
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